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Abstrak - Steganografi merupakan teknik penyembunyian informasi 

yang bertujuan untuk menjaga kerahasiaan dengan menyisipkan 

informasi rahasia ke dalam media penampung digital, seperti citra, 

audio, atau video, tanpa mengungkapkan eksistensi pesan tersebut. 

Salah satu metode steganografi yang banyak digunakan adalah 

Least Significant Bit (LSB). Keterbatasan metode ini adalah jumlah 

pesan yang dapat disembunyikan sangat sedikit. Hal ini 

dikarenakan jika pesan terlalu besar, media yang memuatnya akan 

berubah secara jelas. Hal ini dapat menimbulkan kecurigaan orang. 

Metode LSB memiliki beberapa varian, salah satunya adalah LSB 

m-bit. Nilai m menunjukkan jumlah bit yang dapat digunakan untuk 

menyimpan informasi dalam satu byte media penampung. Pada 

penelitian ini, kami mencari berapa nilai m maksimal yang dapat 

digunakan agar citra yang telah disisipi informasi (stego image) 

masih memiliki kualitas yang baik. Hasil pengujian diperoleh nilai 

PSNR untuk m dari satu sampai tiga adalah 46,36, 39,87, dan 33,31. 

Hasil ini menunjukkan citra masih memiliki kualitas yang baik. 

Pengujian dengan m bernilai 4, menghasilkan nilai PSNR sebesar 

23,23, yang berarti citra memilki kualitas cukup baik. Kualitas citra 

akan terlihat buruk jika menggunakan nilai m adalah 5 dan 6. 

PSNR yang dihasilkan 21,17 dan 15,46. 

Kata Kunci - Steganografi, m-bit, domain spasial, LSB, PSNR 

 
Abstract - Steganography is an information hiding technique that 

aims to maintain confidentiality by inserting secret information into 

digital media, such as images, audio, or video, without revealing the 

existence of the message. One of the widely used steganography 

methods is Least Significant Bit (LSB). The limitation of this method 

is that the number of messages that can be hidden is very small. This 

is because if the message is too large, the media containing it will 

change clearly. This can arouse people's suspicion. The LSB method 

has several variants, one of which is the m-bit LSB. The value of m 

indicates the number of bits that can be used to store information in 

one byte of storage media. In this research, we look for the maximum 

m value that can be used so that the image that has been inserted 

with information (stego image) still has good quality. The test results 

obtained PSNR values for m from one to three are 46.36, 39.87, and 

33.31. These results indicate that the image still has good quality. 

Testing with an m value of 4, produced a PSNR value of 23.23, which 

means the image has quite good quality. The image quality will look 

bad if using m values of 5 and 6. The resulting PSNR are 21.17 and 

15.46. 

Keywords -  Steganography, m-bit, domain spatial, LSB, PSNR 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

berkembang dengan pesat. Salah satu terlihat pada 

perkembangan teknologi informasi, khususnya kemajuan 

internet. Kemajuan internet pada zaman ini sudah menjadi 

kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat. Dampak kemajuan 

internet, seseorang dapat mengakses, memperoleh informasi 

dengan mudah dan cepat, serta dapat juga digunakan untuk 

pengiriman informasi oleh semua orang [1]. Lalu lintas 

pengiriman informasi saat ini semakin pesat pada akhir-akhir 

ini. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, teknik 

kejahatan semakin berkembang juga. Pengiriman informasi 

dari suatu tempat ke tempat lain memiliki kendala dalam hal 

keamanan data. Berbagai cara dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang bukan miliknya secara ilegal. Bila informasi 

yang dikirim bersifat rahasia, maka tidak sembarang orang 

boleh membacanya. Informasi rahasia yang tersebar luar 

karena kebocoran akan menimbulkan kerugian bagi pemilik 

informasi tersebut. 

Pentingnya kerahasiaan dan keamanan data semakin 

meningkat. Mekanisme keamanan yang baik diperlukan untuk 

mencegah informasi diakses oleh pihak yang tidak berwenang 

[2]. Berbagai macam cara digunakan untuk mengamankan 

data penting, diantaranya adalah kriptografi. Kriptografi 

secara umum adalah ilmu dan seni untuk menjaga kerahasian 

pesan [3]. Walaupun penggunaan kriptografi sudah cukup 

aman, namun informasi yang terenkripsi masih dapat dilihat 

[4]. Selain kriptografi, terdapat metode lain untuk 

mengamankan data, yaitu steganografi. Steganografi adalah 

seni menyembunyikan informasi rahasia sedemikian rupa 

sehingga hanya pengirim dan penerima yang mengetahui 

keberadaan informasi tersebut. Informasi ini disembunyikan 

ke dalam suatu media atau wadah dan akan sulit terdeteksi [5] 

[7]. Wadah yang digunakan untuk menyembunyikan 

informasi dapat berupa file audio, image atau citra dan video. 

Untuk meningkatkan keamanan informasi sering kali metode 

steganografi digabung dengan Kriptografi [7] [9]. 

Steganografi secara umum diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori berdasarkan ranah tempat data disimpan, yaitu ranah 

spasial dan ranah frekuensi [10] . Pada ranah spasial, data 

disisipkan langsung pada piksel gambar atau sampel audio, 

sedangkan ranah frekuensi, data gambar atau audio diubah ke 

ranah frekuensi melalui transformasi matematis, lalu data 

disisipkan di sana. Contoh metode steganografi yang 

menggunakan ranah spasial seperti LSB, Masking and 

Filtering, sedangkan ranah frekuensi seperti Discrete Cosine 

Transform, Discrete Wavelet Transform, Discrete Fourier 

Transform, dll. Banyak penelitian yang menggunakan metode 
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Least Significant Bit (LSB) seperti yang dilakukan para 

peneliti ini [4]–[6], [11], [12]. Ada juga yang menggunakan 

metode Masking and Filtering seperti dilakukan oleh [13]. 

Selain kedua metode tersebut, ada pula yang menggunakan 

Transform Domain Techniques seperti yang dilakukan oleh 

Sharma dan Kumar [14]. 

Banyak penelitian steganografi metode LSB terdahulu 

dalam menyembunyikan informasi hanya menggunakan 1-bit 

data dari setiap satu byte wadah. Hal ini mengakibatkan 

sedikitnya informasi yang dapat disembunyikan, yaitu hanya 

1/8 dari ukuran wadah. Sebagai contoh bila wadah berukuran 

80.000 byte, maka informasi yang dapat disembunyikan 

maksimal hanya 10.000 byte. Bit LSB, yaitu bit paling tidak 

signifikan yang terletak paling kanan atau bit ke-0 dari byte. 

Lokasi bit LSB seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

7        0 

1 0 0 1 1 0 0 1 

                                
Gambar 1. Lokasi Least Significant Bit 

Pada penelitian ini, penyembunyian informasi yang kami 

lakukan menggunakan steganografi metode Least Significant 

Bit(LSB) dengan varian m-bit. Wadah yang digunakan untuk 

menyembunyikan informasi adalah citra yang memiliki bit-

depth 24-bit. Penggunaan metode LSB untuk 

menyembunyikan pesan sangat sederhana, namun yang 

digunakan pada penelitian ini adalah varian LSB, yaitu LSB 

m-bit. Metode LSB m-bit memanfaatkan lebih dari 1 bit data 

per byte dari wadah. Jika LSB biasa hanya menggunakan 1 bit 

terakhir, maka LSB m-bit menggunakan m-bit terakhir. 

Misalnya LSB 4-bit, artinya menyisipkan 4 bit per byte (bit 

ke-0 sampai ke-3). Penggunaan lebih dari satu bit akan 

menambah daya tampung wadah dalam menyembunyikan 

informasi, namun kualitas citra yang berkurang. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mencari tahu seberapa banyak bit 

yang dapat digunakan untuk menyembunyikan informasi 

rahasia dengan kualitas citra yang masih baik agar daya 

tampung wadah dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. 

Kualitas citra yang telah disisipi informasi rahasia masih 

dinyatakan baik bila nilai Peak Signal-to-Noise Ratio(PSNR) 

di atas 30dB [15].  

II. METODE PENELITIAN 

Langkah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

urutan proses kegiatan secara umum ditunjukkan pada 

Gambar 2. Pada langkah awal penelitian, kami mencari dan 

mempelajari metode steganografi melalui jurnal-jurnal dari 

peneliti sebelumnya. Banyak peneliti yang menggunakan 

metode LSB untuk menyisipkan informasi rahasia karena 

metode ini cukup mudah diimplementasi. Wadah yang 

digunakan sebagian besar adalah citra atau image. Secara 

umum proses steganografi menggunakan wadah citra 

ditunjukkan pada Gambar 3. Pesan atau informasi disisipkan 

ke dalam Cover Image sehingga menjadi Stego Image. Proses 

ini disebut encoding. Proses untuk perolehan kembali 

informasi rahasia disebut decoding, yaitu dari Stego Image 

diperoleh informasi rahasia yang disembunyikan. 

 

Gambar 2. Langkah Penelitian 

 
Gambar 3. Proses Steganografi 

Pada metode LSB yang klasik, penyisipan informasi 

rahasia hanya menggunakan 1 bit dari Cover Object, yaitu 

bit yang paling kanan. Metode LSB memiliki banyak varian, 

seperti LSB m-bit. Pada LSB m-bit, penyisipan data 

informasi rahasia dapat menggunakan 1 atau lebih bit pada 

Cover Object. Keuntungan dari hal ini adalah dapat 

menyimpan informasi yang lebih banyak lagi. Sayangnya, 

makin banyak bit yang digunakan untuk menyimpan 

informasi rahasia, gambar citra menjadi sangat berubah. 

Tentu saja hal ini akan menimbulkan kecurigaan bagi 

steganalis. Pada penelitian ini kami mencari berapa jumlah 

bit yang dapat digunakan agar kualitas citra masih terlihat 

baik. Kualitas citra dapat dikatakan masih baik bila nilai 

Peak Signal-to-Noise Ratio lebih dari 30dB. Perhitungan 

mencari PSNR menggunakan rumus: 

𝑃𝑆𝑁𝑅 = 10 • Log10 (
𝑀𝐴𝑋2

𝑀𝑆𝐸
) (1) 

Di mana 

PSNR = Nilai Peak Signal-to-Noise Ration (dalam satuan dB) 

MAX = Nilai piksel maksimum (255 untuk citra 8-bit) 

SE = Mean Squared Error 

 𝑀𝑆𝐸 =
1

𝑚𝑛
∑ ∑ (𝐼(𝑖, 𝑗) − 𝐾(𝑖, 𝑗)) 2 

𝑛

𝑗=1

𝑚

𝑖=1
  (2) 

Di mana 

MSE = Mean Squared Error 

I(i, j) = Nilai piksel pada citra asli (cover image) 

K(i, j) = Nilai piksel pada citra yang sudah disisipi (stego 

image) 

m, n = dimensi citra  

LSB 
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A. Cover Object 

Cover object adalah media atau wadah asli yang digunakan 

sebagai tempat penyimpanan informasi rahasia dalam proses 

steganografi. Pada penelitian ini, cover object yang digunakan 

berbentuk image atau citra. Cover object yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari enam file citra dengan jenis 

PNG dan BMP masing-masing berukuran 800 x 800 piksel. 

Keenam data cover object ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

 

(d) 

 

(e) 

 

(f) 

Gambar 4. Sampel Cover Object (a) (b) (c) (d) 

B. Proses Penyisipan 
Proses penyisipan informasi rahasia ke Cover Object 

dilakukan mulai dari 1-bit hingga 6-bit. Hal ini untuk 

mengetahui sampai m ke berapa kualitas citra masih dianggap 

bagus. 7 dan 8-bit tidak dilakukan karena diperkirakan kualitas 

citra sudah tidak bagus. Model penyisipan LSB m-bit 

ditunjukkan pada Gambar 5. Pada Gambar 5Error! Reference 

source not found.(a) terdapat dua gambar, keadaan awal Cover 

Object dan informasi rahasia yang akan disisipkan ke Cover 

Object. Gambar 5(b) menunjukkan proses penyisipan 

menggunakan 1-bit (m=1). Setiap tiga bit dari informasi rahasia 

disisipkan ke Cover Object masing-masing ke R, G dan B. Tiga 

bit berikutnya disisipkan ke RGB berikutnya, dst. Pada Gambar 

5(c) penyisipan dilakukan per dua bit dari informasi rahasia. 

Dua bit pertama disisipkan ke R, dua bit berikutnya disisipkan 

ke G dan dua bit berikutnya disisipkan ke B. Gambar 5(d) 

penyisipan menggunakan LSB 3-bit, artinya tiga bit pertama 

dari informasi rahasia disisipkan ke R, tiga bit berikutnya 

disisipkan ke G dan tiga bit berikutnya disisipkan ke B. 

Demikian seterusnya untuk nilai m=4,5 dan 6. 

 
Gambar 5. Penyisipan Informasi Rahasia ke Cover Object 

C. Pengujian 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian sebanyak dua 

kali. Pengujian pertama dilakukan pada keenam cover object 

yang digunakan. Keenam cover object ini akan dilakukan 

perubahan bit dari bit 0 ke bit 1 dan dari bit 1 ke bit 0. 

Perubahan ini dilakukan pada m yang bernilai 1, 2, 3, 4, 5 dan 

6 saja. Pada m=1, maka bit paling kanan yang diubah. Pada 

m=2, maka dua bit paling kanan yang diubah dan seterusnya 

sampai m=6. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berapa 

bit yang dapat digunakan dalam  kondisi terburuk yaitu proses 

penyisipan mengubah semua bit yang digunakan. Contoh 

perubahan ditunjukkan pada Gambar 6 berikut: 

  

Gambar 6. Perubahan Bit Pada m=1, 2, 3, 4, 5 dan 6 

Pengujian kedua dilakukan menggunakan beberapa file 

yang memiliki ukuran berbeda-beda sebagai informasi rahasia. 

File yang digunakan untuk pengujian kedua ditunjukkan pada 

Tabel I. Masing-masing file ini akan disisipkan ke enam cover 

object yang digunakan. File Dokumen1.txt akan disisipkan 

dengan cover object menggunakan m=1. Dokumen2.txt 
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menggunakan m=2, Dokumen3.txt menggunakan m=3, dan 

seterusnya. Tujuan pada pengujian kedua adalah untuk 

mengetahui berapa m yang dapat digunakan agar stego object-

nya masih memiliki kualitas yang baik bila menggunakan file 

sesungguhnya. 
TABEL I 

SPESIFIKASI FILE UNTUK PENGUJIAN  

No. Nama File Ukuran File 

(Byte) 

1. Dokumen1.txt 240.000 

2. Dokumen2.txt 480.000 

3. Dokumen3.txt 720.000 

4. Dokumen4.txt 960.000 

5. Dokumen5.txt 1.200.000 

6. Dokumen6.txt 1.440.000 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Pertama 

Pada pengujian pertama kami melakukan perubahan nilai 

bit dari 1-bit hingga 6-bit semua cover object, lalu menghitung 

nilai PSNR-nya. Keenam cover object yang digunakan, 

menghasilkan nilai PSNR yang sama. Hasil pengujian 

ditunjukkan pada Tabel II. 

TABEL II 

HASIL PENGUJIAN PERTAMA  

m Citra PSNR (dB) 

1-bit 

 

43,36 

2-bit 

 

36,37 

3-bit 

 

30,14 

4-bit 

 

23,88 

5-bit 

 

17,74 

6-bit 

 

11,99 

Dari hasil pengujian ini terlihat bahwa kualitas citra 

terlihat baik pada m bernilai 1, 2 dan 3. Pada m=4, kualitas citra 

mulai menurun, namun masih terlihat cukup baik, sedangkan 

pada m=5 dan 6 kualitas citra sudah tidak baik.  

B. Pengujian Kedua 

Pada pengujian kedua, digunakan file teks yang berukuran 

sesuai dengan daya tampung dari cover object. Cover object 

yang digunakan berukuran 800x800 piksel berjenis RGB 24-

bit, sehingga ukuran citranya 800 x 800 x 3 byte (1 piksel 

berukuran 3 byte) = 1.920.000 byte. Daya tampung citra dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑎𝑚𝑝𝑢𝑛𝑔 = 𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 ∗ 𝑚 / 8 

Di mana: 

Daya tampung = Ukuran pesan  yang dapat disisipkan (dalam 

satuan byte) 

Ukuran Citra = Ukuran cover object 

m = jumlah bit yang digunakan 

Daya tampung pesan yang dapat disisipkan dengan m bernilai 

satu hingga enam ditunjukkan pada Tabel III 

TABEL III 
DAYA TAMPUNG PESAN PADA COVER OBJECT  

m Daya Tampung 

1 1.920.000 * 1 / 8 = 240.000 Byte 

2 1.920.000 * 2 / 8 = 480.000 Byte 

3 1.920.000 * 3 / 8 = 720.000 Byte 

4 1.920.000 * 4 / 8 = 960.000 Byte 

5 1.920.000 * 5 / 8 = 1.200.000 Byte 

6 1.920.000 * 6 / 8 = 1.440.000 Byte 
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Hasil stego image yang dihasilkan setelah dilakukan penyisipan ditunjukkan pada Tabel IV. 
 

TABEL IV 

HASIL CITRA SETELAH DISISIPKAN INFORMASI  

Citra 1-bit 2-bit 3-bit 4-bit 5-bit 6-bit 

(a) 

      

(b) 

      

(c) 

      

(d) 

      

(e) 

      

(f) 

      

Dari stego image yang dihasilkan, dihitung nilai PSNR tiap-

tiap citra. Nilai PSNR ditunjukkan pada Tabel 1. Dari nilai 

PSNR yang dihasilkan, pemakaian bit sampai dengan tiga 

(m=3), kualitas stego image masih baik. Bila menggunakan 

empat bit, kualitas sudah mulai berkurang namun masih terlihat 

cukup baik. Penggunaan 5 dan 6 bit terlihat kualitas stego 

image menjadi buruk. 

Tabel 1. Nilai PSNR dari Stego Image 

m-bit 
PSNR 

1-bit 2-bit 3-bit 4-bit 5-bit 6-bit 

(a) 46,37 39,91 33,33 27,30 21,04 15,56 

(b) 46,34 39,73 33,07 27,10 21,01 15,53 

(c) 46,38 39,89 33,29 27,44 21,27 15,62 

(d) 46,37 39,89 33,39 27,52 21,36 15,42 

(e) 46,36 39,91 33,36 27,37 21,54 15,52 

(f) 46,37 39,91 33,44 27,36 20,79 15,14 

Rerata 46,36 39,87 33,31 23,23 21,17 15,46 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa metode LSB m-bit dapat digunakan dengan 

baik sampai m bernilai tiga. Penggunaan nilai m dari satu 

hingga tiga menghasilkan nilai rata-rata PSNR sebesar 46,36, 

39,87 dan 33,31 artinya kualitas stego image masih terlihat 

baik. Kualitas stego image akan berkurang bila menggunakan 

m dari empat hingga tujuh. Penggunaan nilai m sampai dengan 

tiga, akan dapat meningkat daya tampung informasi yang 

disisipkan hingga tiga kali dan kualitas stego image masih baik. 

Saran untuk penelitian selanjutnya agar daya tampung dapat 

ditingkatkan lagi adalah perlunya dilakukan eksperimen 

dengan melakukan proses kompresi pada informasi yang 

disisipkan. Dengan melakukan kompresi, diharapkan ukuran 

informasi akan menjadi lebih kecil sehingga dapat menyisipkan 

lebih banyak lagi. 
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